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TRACT

The subject of this study is the prevalence of dental and oral health difficulties among Islamic boarding
school students, specifically how their lack of knowledge and confidence contribute to these issues. Being
well-informed on oral and dental health is crucial for preventing problems and illnesses. This information
might be usetul for initiatives to avoid dental problems and keep mouths and teeth healthy. Examining
how well audiovisual education promotes dental and oral health among Putra Al-Badriyah Mranggen
Pondok Pesantren pupils is the goal of this research. Fifty students participated in the study, which used a
quasi-experimental design, by filling @Ja questionnaire before and after the audiovisual counselling
session. In order to analyse the data, the Wilcoxon test was used. There was a control group in the
research as well. According to the statistics, students' knowledge and attitudes significantly improved (p:
0.000 < @8(0.05)). Using multimedia aids in the classroom can help students have a better grasp of
dentistry and oral health concepts.

Keyword: Dental and Oral Health; Education; Knowledge; Attitude; Students

Pendahuluan penelitian Huda (3). Pendidikan kesehatan gigi
dan mulut di kalangan pelajar saat ini menjadi
penyebab utama kesenjangan tersebut.

Selain itu, 58 siswa (atau 55.2% dari
total) di MA Darunnajah Jakarta menunjukkan
satu aspek dari tanggung jawab tersebut adalah praktik kebersihan mulut yang di bawah standar
mengatasi masalah kesehatan, khususnya yang dalam  hal frekuensi, durasi. frekuensi
berkaitan dengan mulut dan gigi. Di antara pemeriksaan gigi, dan asupan gula. Mengingat
sekian banyak permasalahan kesehatan yang lebih dari 50% siswa tidak ukan praktik
masih ada, banyak pesantren di Indonesia yang kebersihan mulut yang baik, hasil ini
menangani permasalahan kesehatan gigi dan menunjukkan bahwa siswa masih belum

Pondok Pesantren (Ponpes) mempunyai
tanggung jawab untuk mendidik santrinya
sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, dan salah

mulut. Menwff#) penelitian Rahaju (2015),
hanya 43,8% santri di Pondok Pesantren Al
Ashriyyah Nurul Iman Parung yang sadar akan
pentingnya menjaga kebersihan gigi, sedangkan
56.2% masih belum tahu.

Sebuah  jajak penffBpat menemukan
bahwa hampir semua santri di Pondok
Pesantren Al-Yasini Pasuruan di Jawa Timur
menderita kesehatan mulut yang buruk (2).
Hasil survei mungkin tidak tepat karena
berbagai alasan, termasuk perilaku siswa yang
sebenarnya terkait dengafkebersihan gigi..

Selain itu, dari 80 santri di Pondok
Pesantren Al-Muawanah Cibiru, 65 persen (52
dari 80 memiliki pemahaman yang baik
tentang kesehatan gigi dan mulut, menurut

sepenuhnya memahami pentingnya masalah ini
(1). Untuk mempermudah menjaga kebersihan
mulut, kita harus mengatasi vuaibe]—variabel
yang mendorong perilaku ini. Perilaku yang
berhubungan dengan kesehatan gigi dan mulut
dipengaruhi oleh variabel internal dan
eksternal. Faktor-faktor ini dianggap sebagai
variabel internal dan mencakup hal-hal seperti
pengetahuan dan sikap.

Menurut evaluasi masalah kesehatan
mulut individu dan komunitas oleh MacFarlene
dan Lowenfeld, perilaku seseorang menentukan
kesehatan mulutnya. Kesehatan seseorang
sangat berkaitan dengan lingkungannya, kata
HL Blum (4). Sistem agama dan kepercayaan
juga berdampak positif dan negatif terhadap
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kesehatan masyarakat. Oman dan Thorensen
(1), menyatakan bahwa pengetahuan agama
memiliki kekuatan untuk melindungi umat dari
pengaruh negatif dan memotivasi mereka untuk
memilih gaya hidup yang lebih baik.

Variabel lingkungan, bersama dengan
keyakinan atau agama seseorang, dapat
memainkan peran penting dalam membentuk
perilaku selama sosialisasi. Dalam konteks ini,
"sosialisasi" mengacu pada asimilasi ke dalam
nilai-nilai dan adat istiadat bersama suatu
kelompok. Masing-masing dari kita tidak aktif
ketika kita dilahirkan. Manusia berkembang dan
berevolusi sebagai hasil perjumpaan mereka
dengan anggota masyarakat lainnya. Selama
masa ini, individu mempelajari peran sosial
yang sudah ada, yang sangat berdampak pada
keterampilan sosial dan kemampuan pengaturan
perilaku mereka (5).

Pondok Terkenal, Putra Al-Badriyvah
Mranggen menjalani kehidupannya sesuai
dengan prinsip Islam. Karena banyaknya
jumlah siswa daerah di Pondok Al-Badriyah
Mranggen, maka terdapat tingkat akulturasi
yang tinggi dalam tubuh siswa, yang pada
gilirannya dapat mempengaruhi sikap dan
praktik siswa tentang kesehatan mulut mereka.

Sebagai bagian dari ajarannya tentang
kebersihan dan  perawatan diri, [Islam
menekankan pentingnya kebersihan gigi dan
mulut dalam menjaga kesehatan secara
keseluruhan. Meskipun demikian, sejumlah
penelitian menunjukkan bahwa pelajar masih
menunjukkan tingkat perilaku kesehatan gigi
dan mulut yang buruk. Ketika Anda
mempertimbangkan betapa pentingnya
menjalankan prinsip-prinsip agama yang baik
dan menjaga kebersihan mulut dan gigi untuk
menghindari penyakit, Anda dapat melihat
mengapa hal ini merupakan masalah besar.

Penelitian ini menggunakan anak-anak
Pondok Pesantren Putra Al-Badriyah Mranggen
sebagai [@hjeknya karena latar tersebut.
Pelajaran agama yang terdapat dalam Al-Quran
dan hadis tidak hanya seke@E) diketahui dan
dipahami oleh peserta didik, namun juga dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, seperti
dalam masalah kebersihan mulut. Untuk
meningkatkan  pemahaman siswa tentang
pentingnya kesehatan mulut dan kebersihan
gigi, maka diambil keputusan untuk
menggunakan media audiovisual untuk edukasi.
Tujuan penggunaan media audiovisual di kelas
adalah untuk meningkatkan tingkat pemahaman

dan kesadaran diri siswa dengan membuat
materiBbih menarik dan mudah diakses.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui apakah dan bagaimana sikap dan
pengetahuan siswa mengenai kesehatan mulut
dan pendidikan gigi dapat ditingkatkan melalui
penggunaan media audiovisual. Jika beruntung,
temuan penelitian ini dapat me@Ejrong siswa
untuk mempraktikkan kebiasaan kesehatan gigi
dan mulut yang lebih baik sesuai dengan
keyakinan agama mereka.

5

?fletode Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain one-
group pre-and post-test, yang merupakan ciri
dari penelitian kuasi-eksperimental. Lima puluh
orang berpartisipasi dalam penyelidikan ini.
Instruksi visual dan pendengaran tentang
kebersihan gigi diberikan kepada semua subjek.
Intervensi yang dilakukan berupa edukasi
kepada masyarakat tentang kesehatan mulut dan
kedokteran gigi melalui berbagai bentuk media
visual dan auditori, dimulai dengan p@fi#st.
Selanjutnya  dilakukan posttest  untuk
mengetahui apakah ada perubahan pengetahuan
dan sikap setelah penerapan pendidikan media
audiovisual. Karena dimungkinkan untuk
membandingkan situasi sebelum dan sesudah
pendidikan sehubungan dengan kesehatan
mulut meunakan media audiovisual, maka
hasil dari pendidikan kesehatan gigi dan mulut
lebih dapat diandalkan. Dengan menggunakan
uji Wilcoxon, kesenjangan pemahaman dan
perspektif diperiksa..
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:
Hasil dan Pembahasan

Gambar 1
Pengisian Kuisioner Tentang Pengetahuan dan Sikap
Kesehatan Gigi dan Mulut

Gambar 2
Pemberian Penyuluhan Pengetahuan dan Sikap
Kesehatan Gigi dengan Audiovisul

Hasil ditampilkan dalam bentuk diagram lingkar sbb:

Pretest
Pengetahuan Santri

m Baik
m Cukup

N Kurang

Posttest
Pengetahuan Santri

m Baik
m Cukup

W Kurang

Gambar 3
Persentase Pengetahuan santri sebelum edukasi
kesehatan gigi dan mulut melaui audiovisual

Gambar 4
Persentase Pengetahuan santri sebelum
edukasi kesehatan gigi dan mulut melaui
audiovisual

Gambar 3 dan 4 menunjukkan persentase
pengetahuan siswa yang kuat meningkat dari
33% menjadi 98% dan persentase pengetahuan
buruk s@fa menurun dari 1% menjadi 0%.
Tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut
siswa sebelum dan sesudah pendidikan
audiovisual berbeda secara signifikan (p=0,00),
menurut uji Wilcoxon.

Nilai p (Asymp.Sig.(2-tailed)) adalah 0,000 < a
(0,05), menunjukkan bahwa nilai pengetahuan
dipengaruhi secara signifikan oleh intervensi
sebelum dan sesudah pendidikan di bidang
kedokteran  gigi dan  kesehatan mulut.
Berdasarkan temuan skor pretest dan posttest
dapat dikatakan bahwa penyampaian intervensi
edukasi kep@E) siswa melalui media audiovisual
mengenai kesehatan gigi dan mulut dan
kedokteran gigi berpengaruh signifikan terhadap
pengetahuannya.




Pretest Sikap Santri

m Positif

W Negatif

Posttest Sikap
Santri

m Positif

m Negatif

Gambar 5

gigi dan mulut melaui audiovisual

Persentase Sikap santri sebelum edukasi kesehatan

Gambar 6
Persentase Sikap santri sebelum edukasi
kesehatan gigi dan mulut melaui audiovisual

F

Seperti terlihat pada gambar 5 dan 6,
terdapat peningkatan yang cukup besar (dari
82% menjadi 100%) pada kategori sikap siswa
positif dan penurunan (dari 18% menjadi 0%)
11 5] kategori  negatif. Tes  Wilcoxon
menunjukkan perubahan yang signifikan secara
statistik (p=0,00) pada opini siswa terhadap
kesehatan mulut dan kedokteran gigi antara
periode sebelum dan sesudah pengajaran
audiovisual.

Hasil pengujian data menunjukkan nilai p
(Asymp.Sig.(2-tailed)) sebesar 0,000 < a (0,05),
menunjukkan adanya korelasi yang patut
diperhatikan antara sikap siswa sebelum dan
sesudah pelaksanaan intervensi pendidikan
kesehatan mulut melalui media audiovisual dan
hasil nilai pretest dan posttest.

Diperkirakan bahwa dengan
memanfaatkan beberapa jenis media aural dan
visual, seseorang dapat mencapai pemahaman
dan perilakn  yang lebih baik. Hasilnya
menunjukkan bahwa penelitian ini bermanfaat
dalam meningkatkan tingkat minat dan
antusiasme siswa terhadap mata pelajaran
tersebut. Hasil mereka didukung oleh Hermien
dkk. (6) Penelitian menemukan bahwa setelah
mengikuti pendidikan kesehatan mulut berbasis
video, 27 dari 30 peserta (atau 90%) memiliki
tingkat pemahaman yang sangat baik.
Pemahaman responden meningkat setelah
pendidikan kesehatan mulut berbasis video,

menurut penelitian ini. Penggabungan konten
video yang relevan dan menarik dapat
berdampak pada konten pendidikan kesehatan,
menurut penelitian.

Penelitian ini juga sependapat dengan
Yunitasari et al., (7) bahwa mengajarkan siswa
tentang kesehatan mulut adalah strategi paling
efektif untuk meningkatkan pengetahuan mereka
tentang masalah ini dan melihat perubahan
dalam kesadaran mereka sebagai hasilnya. Lebih
jauh lagi, penelitian ini menunjukkan bahwa
setelah adanya intervensi yang membagikan
media animasi mengenai kebersihan gigi dan
mulut, siswa di SD N Getas 3 memiliki
pemahaman yang lebih baik terhadap subjek
tersebut.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pandangan anak terhadap menyikat gigi
meningkat berkorelasi langsung dengan jumlah
informasi vang mereka miliki mengenai praktik
yang benar. Menurut penelitian yang dilakukan
di Tiongkok, anak-anak cenderung memiliki
sikap positif terhadap kebersihan gigi ketika
mereka mendapat instruksi rinci.(8)

Notoatmodjo (9) berpendapat bahwa
derajat pengalaman hidup seseorang merupakan
salah satu faktor yang mungkin mempengaruhi
perkembangan sikap. Sikap adalah cara
seseorang bertindak dalam menanggapi hal-hal
di luar dirinya. Sikap seseorang dapat
didefinisikan sebagai sejauh mana unsur-unsur
emosi dan opini mempengaruhi reaksi mereka.




Pandangan mengenai kesehatan mulut dan
kedokteran gigi bervariasi antara peserta
sebelum dan sesudah mereka menerima
intervensi pendidikan audiovisual. Perspektif
peserta berubah setelah paparan terhadap
pendidikan kesehatan mulut dan kedokteran gigi
audiovisual, menurut penulis penelitian.

Sikap seseorang dapat dibentuk oleh
pengetahuan, ide, keyakinan, dan emosinya (9).
Kesehatan gigi dan mulut seseorang sangat
dipengaruhi  oleh  perilakunya. Kebiasaan
kesehatan mulut dan gigi mempunyai pengaruh
besar terhadap kesehatan masyarakat secara
keseluruhan, sehingga  masyarakat perlu
berupaya untuk memperbaikinya. Lingkungan
dan kepribadian sama-sama mempunyai peranan
dalam mefffifentuk perilaku individu (10).
Temuan  penelitian  menunjukkan  bahwa
penggunaan media audiovisual pada mata
pelajaran kesehatan mulut dan kedokteran gigi
mempunyai pengaruh yang baik terhadap sikap
siswa terhadap mata pelajaran tersebut. Bahkan
mereka yang tidak terlalu memikirkan giginya
pun mulai melakukannya sdFAni.

Media audiovisual dapat meningkatkan
pemahaman siswa tentang keschatan gigi dan
mulut dengan memberikan penjelasan yang
lebih menguatkan. Penggunaan media dalam
pendidikan kedokteran gigi memiliki beberapa
manfaat, seperti menarik minat responden,
mendorong mereka untuk berpartisipasi aktif
dan membangun perspektif bersama, serta
mengatasi hambatan jarak, bahasa, waktu, dan
daya indera.

Penggunaan media untuk membantu
responden memahami materi pelajaran yang
sulit  (11). Media audiovisual memiliki
kemampuan luar biasa untuk menyesuaikan diri
dengan skenario apa pun dan memberikan
penjelasan  berdasarkan  kenyataan. Untuk
memikat peserta, membuat mereka menonton
keseluruhan video, dan pada akhirnya membuat
mereka menyebarkan berita, film pembelajaran
yang digunakan dalam penelitian ini dibuat
dengan informasi yang sesuai dengan tujuan dan
ditulis dalam bahasa yang mudah dipahami.

Sikap adalah suatu cara berpikir mengenai
sesuatu dan bagaimana biasanya bertindak
terhadap hal tersebut (Syofia, 2018). Latar
belakang kognitif  seseorang—pemikiran,
keyakinan, dan asumsi mengenai suatu hal
merupakan salah satu aspek yang mempengaruhi
sikapnya (9). [ sini persepsi terhadap materi
pendidikan  kesehatan  gigi dan  mulut

berpengaruh terhadap bagaimana perasaan
masyarakat terhadap perawatan gigi dan gusi.

Conclusion

(Simpulan)
Faktor-faktor yang dipengaruhi oleh pengaruh
media audiovisual terhadap pengetahuan dan
sikap kebersihan mulut dan gigi berkorelasi
dengan faktor-faktor yang dipengaruhi oleh
faktor-faktor tersebut. Selain itu, hal ini
menunjukkan korelasi yang kuat dan patut
diperhatikan dengan cara yang sama.
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